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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan nasional sebagaimana yang diamanatkan oleh Pancasila 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah 

terciptanya masyarakat adil dan makmur, berdasarkan demokrasi ekonomi, dengan 

mengembangkan sistem ekonomi yang bertumpu pada mekanisme pasar yang 

berkeadilan. Guna mewujudkan tujuan tersebut, pelaksanaan pembangunan ekonomi 

nasional diarahkan pada perekonomian yang berpihak pada ekonomi kerakyatan, 

merata, mandiri, handal, berkeadilan, dan mampu bersaing di kancah perekonomian 

internasional.

dan

i

Agar tujuan tersebut dapat tercapai diperlukan peran aktif masyarakat dengan 

ikut berpatisipasi dan memberikan kontribusinya guna mendukung proses akselerasi

ekonomi dalam upaya merealisasikan tujuan pembangunan nasional tersebut. Salah

satunya dengan ikut mengembangkan sistem ekonomi berdasarkan nilai Islam

(Syariah) dengan mengangkat prinsip-prinsipnya ke dalam Sistem Hukum Nasional.

Prinsip Syariah berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, 

dan keuniversalan (rahmatan lil ‘alamiri). Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam

Penjelasan Umum Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008.
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pengaturan perbankan yang didasarkan pada Prinsip Syariah yang disebut Perbankan 

Syariah.2

Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

penetapan fatwa di bidang syariah.3

Beberapa prinsip/hukum yang dianut oleh sistem Perbankan Syariah antara

lain :

1) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai pinjaman 

dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan.

2) Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai akibat hasil

usaha institusi yang meminjam dana.Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan

uang dari uang". Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas

karena tidak memiliki nilai intrinsik.

3) Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. Kedua belah 

pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari sebuah 

transaksi.

4) Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak diharamkan dalam 

Islam. Usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai oleh perbankan 

syariah.4

2 Ibid
* Lihat Pasal 1 ayat (12) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan_syariah, diakses tanggal 4 mei 2008.

http://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan_syariah
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Peran perbankan lebih menyentuh kepada masyarakat luas, karena terkait 

langsung dengan kegiatan ekonomi keseharian. Sehingga dalam perkembangannya 

lembaga keuangan syariah dalam hal ini Perbankan Syariah masihperan

menunjukkan dominasi dalam mempengaruhi perkembangan ekonomi syariah. 

Disamping itu, kemunculan Bank Syariah cenderung lebih disebabkan karena

keinginan masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan ataupun kegiatan 

ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah.5 Terlebih-lebih 

di Indonesia yang penduduknya mayoritas muslim, memiliki potensi yang sangat 

besar untuk mendukung berkembangbya kegiatan ekonomi berdasarkan prinsip 

syarih, termasuk perbankan syariah. Hal ini mengingat di negara-negara yang 

mayoritas non-muslim saja, seperti di Inggris, Jerman, Amerika Serikat dan 

Singapura, kegiatan perbankan syariah pada khususnya dan ekonomi syariah pada 

umumnya banyak diterapkan dan berkembang cukup baik. Dengan demikian adalah 

keliru persepsi yang menganggap bank syariah hanya diperuntukkan bagi penduduk 

muslim. Pada kenyataannya memang terdapat banyak kalangan non-muslim yang 

menjadi nasabah bank syariah.6

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Syariah atau biasa disebut

5 Diyana Al Barra, “Evaluasi Akuntansi Prakiik Penghimpunan Dana &Pembiayaan Di BMT 
Yogyakarta (Studi Kasus Pada BMTArtha Mulia Insani dan BMTAl-Ikhlas Yogyakarta)", FE UII,
Yogyakarta, http://rac.uii.ac.id/server/document/Public/2008050502405801312119.pdf, 2006 diakses 23 Agustus 2008.
B , * *rief R permana dan Anton Purba, “Sekilas Ulasan Undang-Undang Perbankan Syariah”
£h//en>i Hukum Perbankan dan Kebanksentralan Volume 6 Nomor 2, Jakarta: Bank Indonesia, 2008,

http://rac.uii.ac.id/server/document/Public/2008050502405801312119.pdf
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dengan Bank Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 

dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-quran 

Bank Syariah adalah bank yang mekanisme kerjanya menggunakan mekanisme bagi 

hasil. Lembaga keuangan tersebut harus beroperasi secara ketat berdasarkan prinsip- 

prinsip syariah yang tentunya sangat berbeda dengan prinsip yang dianut oleh 

lembaga keuangan non syariah (konvensional).7

Perkembangan perbankan dengan menggunakan Prinsip Syariah atau lebih 

dikenal dengan nama Bank Syariah di Indonesia bukan merupakan hal yang asing 

lagi. Mulai awal tahun 1990 telah terealisasi ide tentang adanya Bank Islam di 

Indonesia, yang merupakan bentuk penolakan terhadap sistem riba yang bertentangan 

dengan Hukum Islam. Riba merupakan tambahan nilai yang diperoleh dengan tanpa 

resiko dan bukan merupakan hadiah atau kompensasi keija. Manajemen Bank Syariah 

maupun lembaga keuangan syariah tidak banyak berbeda dengan manajemen Bank
Q

Konvesional.

dan Hadist Nabi Saw.

Pada tahun 1997 terjadi krisis moneter yang membuat bank-bank 

konvensional saat tersebut berjumlah 240 buah mengalami negative spread (selisih 

bunga negatif di bidang keuangan) yang berakibat pada likuidasi, kecuali perbankan 

yang menggunakan prinsip syariah. Pada bulan November 1997, 16 bank ditutup 

(dilikuidasi), berikutnya 38 bank, selanjutnya 55 buah bank masuk kategori Bank 

Take Over (BTO) dalam pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional

7 Diyana Al Barra, loc-cit.
ibid
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(BPPN). Namun, kondisi itu berbeda dengan perbankan yang menggunakan prinsip 

syariah. Hal ini disebabkan Bank Syariah tidak dibebani oleh nasabah membayar 

bunga simpanannya, melainkan Bank Syariah hanya membayar bagi hasil yang 

jumlahnya sesuai dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dalam sistem 

pengelolaan Bank Syariah. Jelas bahwa perbankan yang menggunakan prinsip syariah 

dapat selamat dari negative spread, sedangkan bank-bank yang lain dapat selamat 

karena bantuan pemerintah (BLBI) 700-an Triliun Rupiah yang sampai hari ini 

bermasalah. Kalau tidak ada Bantuan Likuidasi Bank Indonesia (BLBI) dan 

rekapitalisasi, berupa suntikan obligasi pemerintah, niscaya semua bank konvensional 

gulung tikar karena dilikuidasi.9

Bank Syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakui 

keberadaannya di Negara Republik Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif 

tercatat dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, di antaranya Undang- 

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan, Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.10 Selain Undang-Undang yang 

berlaku tersebut, ketentuan pelaksanaan bank berdasarkan prinsip syariah ditetapkan

9 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hlm 3.
10 ibid, hlm 2.
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dengan Peraturan Pemerintah No.30 tahun 1999." Sedangkan, pengakuan secara 

yuridis empiris dapat dilihat Perbankan Syariah tumbuh dan berkembang pada 

di seluruh Ibukota Provinsi dan Kabupaten di Indonesia, bahkan beberapaumumnya

Bank Konvensional dan lembaga keuangan lainnya membuka Unit Usaha Syariah 

(Bank Syariah, Asuransi Syariah, Pegadaian syariah, dan semacamnya). Pengakuan 

yuridis dimaksud, memberi peluang tumbuh dan berkembang secara luas 

kegiatan usaha Perbankan Syariah, termasuk memberi kesempatan kepada Bank 

Umum (Konvensional) untuk membuka kantor cabang yang khusus melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.

secara

Pesatnya pertumbuhan dan volume usaha bank syariah, membuat peraturan 

sudah ada tersebut dirasa belum spesifik dan kurang mengakomodasiyang

karakteristik operasional perbankan syariah. Sehingga perbankan syariah belum 

memilki pijakan hukum yang pasti. Untuk memberikan pijakan hukum yang pasti,

maka dikeluarkanlah Undang-undang Perbankan Syariah yaitu Undang-Undang

Nomor 21 Tahun 2008 yang semakin mengukuhkan kedudukan lembaga keuangan

khususnya Perbankan Islam, sehingga Perbankan Syariah memiliki payung hukum

sendiri dan jaminan kepastian hukum dalam penyelenggaraan Perbankan Syariah. Di 

dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan Bank Konvensional. Bank Syariah memiliki 

karakteristik yang unik yaitu di samping fungsi utamanya sebagai lembaga komersial

11 Diyana Al Bara, op-cit, hlm 1.
12 Zainuddin Ali, op-cit, hlm 2.
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juga berperan dalam mendukung sektor sosial. Seperti yang dinyatakan dalam Pasal 4 

ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

fungsi Bank Syariah adalah :

1) Bank Syariah dan UU S wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat.

2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga 

baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, 

atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

3) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf 

dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak

pemberi wakaf (wakif).

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tujuan Perbankan Syariah seperti yang dinyatakan dalam Pasal 3 Undang- 

Undang Nomor 21 Tahun 2008, yakni bertujuan untuk menunjang pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat. Dalam mencapai tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional, Perbankan Syariah tetap berpegang pada prinsip syariah secara menyeluruh 

(kaffah) dan konsisten (istiqamah).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008, jumlah penduduk 

Indonesia yang masuk dalam kategori miskin tercatat sebanyak 36,17 juta jiwa (16,7 

persen). Kriteria miskin tersebut berdasarkan konsumsi masyarakat di bawah
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Rp. 123.000 per bulan. Dengan asumsi sebesar itu, maka buruh yang mendapatkan 

upah sebesar Rp 450.000 per bulan sesuai dengan KHM (Kebutuhan Hidup 

Minimum), tidak termasuk dalam kategori miskin. Meskipun sesungguhnya mereka 

adalah kelompok kaum dhu’afa. Berbeda dengan kriteria BPS, catatan International 

Labour Organization (ILO), menunjukkan bahwa penduduk yang berpenghasilan di 

bawah Rp. 1.000.000 per bulan, dikategorikan sebagai masyarakat miskin. Sebab, 

ILO memasukkan sejumlah komponen seperti kebutuhan pendidikan, kesehatan, 

rekreasi dan kebutuhan lainnya (KHL, kebutuhan hidup layak). Seandainya BPS 

menggunakan kriteria miskin berdasarkan standar ILO, tentu jumlah penduduk 

Indonesia yang masuk kategori miskin akan meningkat dua sampai tiga kali lipat dari 

angka yang disebutkan BPS, atau sekitar 100 juta jiwa.13

Dengan adanya fungsi sosial bank syariah ini diharapkan dapat memacu 

peningkatan peran dan kontribusi Perbankan Syariah dalam mengentaskan 

kemiskinan, mendukung kesejahteraan masyarakat, serta mendukung pembukaan 

lapangan keija melalui program sosial pengelolaan dana sosial Perbankan Syariah 

sehingga tujuan dari Perbankan Syariah dapat tercapai.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji apa 

yang melatarbelakangi Bank Syariah mempunyai fungsi sosial sebagaimana dalam 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 dan bagaimana pula mekanisme manajemen 

Bank Syariah melaksanakan fungsi sosial setelah dikeluarkannya Undang-Undang

13Agustianto,”5AY7p&Pengentasan Kemiskinan ”,http://agustianto.niriah.com/2008/04/30/bmt- 
dan-pengentasan-kemiskinan/, 2008, diak$e$ 20 Januari 2009.

http://agustianto.niriah.com/2008/04/30/bmt-dan-pengentasan-kemiskinan/
http://agustianto.niriah.com/2008/04/30/bmt-dan-pengentasan-kemiskinan/
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Nomor 21 Tahun 2008 dalam bentuk skripsi yang beijudul "Peran Bank Syariah 

dalam Melaksanakan Fungsi Sosial Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21

Tahun 2008”.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat permasalahan 

yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa yang melatarbelakangi Bank Syariah mempunyai Fungsi Sosial 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 ?

2. Bagaimana mekanisme manajemen Bank Syariah dalam Melaksanakan

Fungsi Sosial setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun

2008?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan yang melatarbelakangi Bank Syariah mempunyai Fungsi 

Sosial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008.

2. Untuk menjelaskan mekanisme manajemen Bank Syariah dalam 

Melaksanakan Fungsi Sosial setelah diberlakukannya Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan 

informasi tentang perangkat hukum yang digunakan dalam dunia perbankan 

berkaitan dengan usaha Bank Syariah khususnya mengenai Fungsi Sosial 

Bank Syariah.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat 

mengenai Fungsi Sosial Bank Syariah, sehingga dapat tercipta peningkatan 

kesejahteraan bagi masyarakat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini Penulis mencoba membatasi ruang lingkup penelitian 

yang dilakukan hanya terbatas pada kajian mengenai Peran Bank Syariah dalam

Melaksanakan Fungsi Sosial sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 21

Tahun 2008 sehingga penelitian ini benar-benar dapat menyentuh esensi dari

permasalahan yang diangkat oleh Penulis.

F. Metode Penelitian

1 .Tipe/Sifat Penelitian

Tipe/sifat penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini 

adalah dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif yaitu dengan 

berdasarkan pada buku-buku, perundang-undangan, tulisan ilmiah, dan dokumen-
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berhubungan dengan penulisan skripsi. Pendekatan ini ditunjangdokumen yang

dengan data primer yang berdasarkan kepada hasil wawancara dengan pihak-pihak 

yang berwenang memberikan informasi sesuai dengan data yang diperlukan.

2. Sumber Data

Sumber data penulisan skripsi adalah dengan menggunakan data sekunder

dan data primer, 

a. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui penelusuran kepustakaan atau dokumen- 

dokumen yang berkaitan dengan masalah fungsi sosial Bank Syariah. Data sekunder 

tersebut berupa bahan-bahan hukum yang terdiri dari:

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang mengikat, meliputi:

a. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang- 

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan;

b. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia;

c. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Pencabutan 

Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 1992 Tentang Bank Umum

Sebagaimana Telah Beberapa Kali Diubah Terakhir Dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 73 Tahun 1998, Peraturan Pemerintah Nomor 71

Tahun 1992 Tentang Bank Perkreditan Rakyat, Dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 72 Tahun 1992 Tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.
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2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai kedudukan dari bahan hukum primer, meliputi:

a. Buku-buku literatur;

b. Hasil-hasil penelitian, seminar, sosialisasi, fatwa, atau karya tulis;

c. Ketentuan-ketentuan lain yang memiliki keterkaitan langsung dan relevan

dengan objek kajian penelitian.

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum penunjang yang memberi petunjuk

dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, yaitu :

a. Surat kabar, majalah, jurnal ilmiah;

b. Internet, kamus hukum, dan referensi lainnya yang relevan.

b. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data di 

lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Data Sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang dilakukan penulis 

dalam rangka mengumpulkan data-data sekunder, yaitu dengan cara menelusuri 

bahan-bahan hukum secara teliti terhadap peraturan perundang-undangan, buku- 

buku, majalah koran, internet serta bahan lain yang dianggap relevan.

b. Data Primer diperoleh melalui penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data-data dalam skripsi ini adalah dengan wawancara 

langsung dengan responden tertentu. Wawancara dilakukan dengan menggunakan

secara
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daftar pertanyaan untuk memperoleh penjelasan mengenai kenyataan dan fakta 

yang ada. Cara menentukan respondennya adalah dengan Purposive Sampling 

yaitu cara penarikan sampel yang mempunyai tujuan dan dilakukan dengan 

sengaja kepada orang yang berwenang dan mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman secara langsung dalam melaksanakan fungsi sosial Bank Syariah di 

Bank Sumsel Syariah Palembang. Alasan penulis memilih Bank Sumsel Syariah, 

karena Bank Sumsel Syariah merupakan salah satu UU S yang ada di Palembang. 

Dimana penulis ingin mengetahui apakah fungsi sosial bank syariah dalam bentuk 

lembaga Baitul maal telah dapat dilaksanakan di UUS sebagaimana diatur dalam

Pasal 4 Ayat (1) UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

4. Analisis Data

Data sekunder dan data primer yang diperoleh dan dikumpulkan dalam

penelitian ini dianalisis dengan metode kualitatif secara deskriptif. Pendekatan 

kualitatif pada dasarnya berarti penyorotan terhadap masalah serta usaha 

pemecahannya yang dilakukan, untuk kemudian ditarik suatu generalisasi yang seluas 

mungkin ruang lingkupnya.14 Atau dalam artian data sekunder dan informasi sebagai 

penunjang merupakan data primer tersebut diuraikan dan dihubungkan 

sistematis dalam bentuk kata-kata guna memperoleh kesimpulan untuk menjawab 

permasalahan yang ada.

secara

Soeijono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia, 1986,
hlm 32.
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